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SIFAT ANTIMIKROBA   DARI Senyawa senyawa BIJI Alpinia malaccensis 
(Burm.f.) Roxb (Zingiberaceae) 

 
ANTIBACTERIAL PROPERTIES  FROM  COMPOUNDS FROM  
SEEDS Alpinia malaccensis (Burm.f.) Roxb (Zingiberaceae) 
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ABSTRAK  

 
 Alpinia mallacensis (Burm.f.) Roxb yang dikenal juga dengan sebutan laja gowah, raja 
gowah, kamijara atau lengkuas malaka. Tumbuhan ini telah digunakan dalam pengobatan 
tradisional. . Pada penelitian ini satu senyawa fenilpropanoid yaitu 5,6-dehidrokawain (1) 
dan dua senyawa kelompok diarilheptanoid (4E, 6E)-1,7-difenilhepta-4,6- dien-3-on (2) dan 
(E)- 5-hidroksi-1,7-difenilhept-6-en-3-on (3). telah berhasil diisolasi dari ekstrak aseton biji 
Alpinia malaccensis. Pemisahan dan pemurnian senyawa  dilakukan dengan menggunakan 
metode ekstraksi dan berbagai teknik kromatografi.  Penentuan   stuktur ketiga senyawa 
tersebut dilakukan berdasarkan data spektroskopi 1D NMR (1H NMR dan 13C NMR) dan  2D 
NMR ( HMQC, C-COSY, HMBC). Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode 
mikrodilusi terhadap bakteri Escherichia coli, Bacillus subtilis, Shigella dysentriae dan 
Staphylococcus aureus.  Nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) ketiga senyawa  
untuk masing-masing bakteri berkisar 219,3 – 89,3 µM 
 

ABSTRAC 
 
Alpinia mallacensis (Burm.f.) Roxb which is also known as Laja Gowah, Raja Gowah, 
Kamijara or Galangal Malaka. This plant has been used in folk  medicine.  In this research, 
three compounds have successfully isolated from  acetone extract of Alpinia malaccensis 
seeds and characterized . The compounds were identified as  5,6-dehidrokawain (1) (4E, 
6E) -1.7-difenilhepta-4,6- dien-3-one (2) and (E) - 5-hydroxy 1.7-difenilhept-6-en-3-one (3).  
Separation and purification of compounds using extraction methods  and various 
chromatography techniques. The structures of isolated compounds were determined using 
spectroscopic data 1D NMR (1H NMR and 13C NMR) and 2D NMR (HMQC, C-COSY, 
HMBC). Antibacterial activity test  by microdilution method against Escherichia coli, Bacillus 
subtilis Staphylococcus aureus,and Shigella dysenteriae. The value of MIC (Minimum 
Inhibitory Concentration) The third compound for each bacteria ranged from 219.3 to 89.3 
µM 
 
Kata Kunci : Alpinia mallacensis, anti bakteri, MIC, MBC 
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1. Pendahuluan  

Menurunnya efektivitas antibiotik yang biasa digunakan terhadap mikroba patogen akibat 

berkembangnya mikroba yang bersifat resisten telah menjadi masalah serius. Beberapa 

bakteri dilaporkan telah resisten baik bakteri gram positif maupun negatif seperti 

treptococcus pneumonia, Sthapylococcus aureus, Escheria coli, Enterococcus faecalis, dan 

Clostridium difficile [1,2].  Adanya fenomena tersebut semakin mendorong  pentingnya dan 

perlunya   penelitian untuk pencarian senyawa-senyawa baru yang berpotensi sebagai obat  

yang berasal dari bahan alam. Salah satu tanaman  obat yang  potensial untuk dikaji adalah 

famili Zingiberaceae yang  memiliki sekitar 47 genus dan 1400 spesies.  Salah satu genus 

famili Zingiberaceae yang telah  digunakan sebagai obat tradisional adalah Alpinia. Di 

Indonesia Alpinia dikenal dengan sebutan ‘lengkuas’ yang memiliki  lebih dari 230 spesies. 

[3] . Di. Indonesia Alpinia  sering digunakan sebagai obat tradisional  untuk mengobati 

penyakit seperti : diare, disentri, panu, kudis, bercak-bercak kulit dan tahi lalat, 

menghilangkan bau mulut, dan sebagainya. Alpinia memiliki efek farmakologis di antaranya 

menetralkan racun (antitoksik), menurunkan panas (antipiretik), menghilangkan rasa sakit 

(analgetik), menghilangkan kembung, meluruhkan kencing (diuretik), obat jamur, 

menyegarkan (stimulan), memperkuat lambung, dan meningkatkan nafsu makan [9, 10].   

 

Salah satu spesies Alpinia yaitu  . Alpinia mallacensis (Burm.f.) Roxb yang dikenal juga 

dengan sebutan Laja Gowah, Raja Gowah, Kamijara atau Lengkuas Malaka  termasuk 

dalam suku jahe-jahean (Zingiberaceae). Tumbuhan ini telah digunakan dalam pengobatan 

tradisional. Bagian umbinya ditumbuk digunakan untuk untuk mengobati luka. Buahnya 

dapat digunakan untuk obat dan bumbu masak.  Kulit buah digunakan untuk mencuci baju 

dan mewangikan rambut. [4] . Namun kajian fitokimia dan bioaktivitasnya masih terbatas 

Kajian fitokimia yang  telah dilakukan terhadap bagian rimpang oleh  peneliti sebelumnya [5] 

akan tetapi isolasi metabolit sekunder dan aktivitas anti bakterinya dari biji tumbuhan ini 

yang berasal dari Indonesia belum pernah dilaporkan.. 

                                                                                                        
2. Metode Penelitian 

 
2.1 Alat dan bahan 
 

Bahan yang digunakan rimpang dan biji tumbuhan A. Malaccensis yang diambil dari Kebun 

Raya  Bogor, sampel diidentifikasi di Herbarium Bogoriense Bogor. Pelarut yang digunakan 

aseton, DMSO, aquades media Mueller Hinton Agar p.a (MHA) dan Mueller Hinton Broth p.a 

( MHB), NaCl, , isolat bakteri dan mikroplat. Alat yang digunakan rotary evaporator, Alat-alat  

gelas yang umum digunakan di labolatorium dan Microplate spectrofotometer Bio-Rad. 
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2.2 Prosedur Umum 

 Proses pemisahan dan pemurnian menggunakan metode kromatografi, diantaranya 

kromatografi cair vakum (KCV) menggunakan silika gel 60 G (Merck), kromatografi radial  

menggunakan silika gel 60 PF254 (Merck), analisis KLT menggunakan plat KLT Kieselgel 60 

PF254 ketebalan 0,25 mm (Merck). Penentuan struktur molekul ditetapkan dengan analisis 

spektroskopi yang meliputi spektroskopi NMR. Spektrum 1H-NMR dan 13C NMR ditentukan 

dengan spectrometer Agilent technologies (1H, 500 MHz; 13C, 125 MHz) menggunakan 

pelarut kloroform. 

 

2.3 Isolasi . Isolasi Senyawa 

Serbuk kering biji A. malaccensis (500 g) dimaserasi dengan aseton pada suhu kamar 

selama 24 jam sebanyak tiga kali. Filtrat diuapkan  pada tekanan rendah sehingga 

menghasilkan ekstrak aseton (27 g). Ekstrak aseton difraksinasi dengan mempergunakan 

teknik kromatografi cair vakum (KCV) (n-heksana:EtOAc = 80:20 sampai 10:90, EtOAc = 

100%) menghasilkan 4 fraksi (fraksi A, B, C dan D). Fraksi B (530 mg) difraksinasi dengan 

eluem n-heksan : kloroform dengan perbandingan 9 : 1 diperoleh 6 fraksi, kemudian fraksi 

B-3 dimurnikan dengan menggunakan kromatografi radial dengan eluen  n-heksan hingga 

diperoleh senyawa (4E, 6E)-1,7-difenilhepta-4,6- dien-3-on (2) (8,9 mg). Fraksi C (150 mg) 

dimurnikan dengan menggunakan kromatografi radial dengan eluen  n-heksan hingga 

diperoleh senyawa (E)- 5-hidroksi-1,7-difenilhept-6-en-3-on (3) (13,6 mg). Fraksi D (5,2 g) 

direkristalisasi dengan etanol hingga diperoleh senyawa (1) sebanyak 5,16 mg. 

 

2.4 Uji Aktivitas Antibakteri 

Uji antibakteri dilakukan secara in vitro dengan metode mikrodilusi menggunakan standar 

CLSI [6]. Kultur bakteri Escherichia coli, Shigella dysentriae, Bacillus subtilis, 

Staphylococcus aureus diperoleh dari Laboratorium mikrobiologi POLTEKES Bandung. 

Pembanding yang digunakan adalah amoxycilin.  

 

2.5 Penentuan MIC ( minimum inhibitory concentration)  

Sebanyak 3 mg  dilarutkan dalam 10 mL DMSO diperoleh konsentrasi 300 µg/mL. Larutan 

ekstrak  sebesar 200 µL ditambahkan ke dalam mikroplat yang telah berisi 200 µL media 

MHB. Selanjutnya dilakukan pengenceran untuk masing-masing lubang sampai semua 

lubang terisi 200 µL campuran media dan sampel. Kemudian dimasukkan 10 µL kultur 

bakteri yang telah diinkubasi pada suhu 37o C dan telah dilarutkan dalam larutan NaCl 0,9%. 

Kontrol positif menggunakan satu lubang yang hanya berisi sampel dan media. Mikroplat 

yang telah berisi kontrol positif,  sampel dan bakteri uji diinkubasi selama 24 jam dengan 
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suhu 37o C. Penentuan nilai MIC dilakukan dengan mengamati pertumbuhan bakteri 

menggunakan spectrofotometer reader (universal microplate reader) pada panjang 

gelombang 600 nm. Uji bakteri dilakukan pengulangan secara  duplo,.  

 
2.6 Penentuan Minimum Bactericidal Concentration   (MBC)  

Penentuan MBC dilakukan terhadap semua larutan uji yang tidak menunjukkan adanya 

pertumbuhan mikroba pada tahap 2, diinokulasi ke dalam media agar MHA pada suhu 37oC 

selama 24 jam. Konsentrassi terrendah dari. larutan uji yang dapat membunuh mikroba 

dinyatakan sebagai MBC. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Fraksinasi dan pemurnian terhadap ekstrak aseton biji A malaccensis dengan menggunakan 

berbagai teknik kromatografi  berhasil mengisolasi tiga senyawa murni. Penentuan struktur 

menggunakan teknik spektroskopi NMR. Berikut ini data spektroskopi 1H NMR, dan 13C 

NMR setiap senyawa hasil isolasi.  

Senyawa 1,  5,6-dehidrokawain  (C14H12O3) (1), diperoleh sebagai Kristal berwarna kuning 

pucat. UV λmax (MeOH) (nm) (log ε) nm : 228, 252, 342, titik leleh 135-136. Spektrum 1H-

NMR (500 MHz, CDCl3), δH (ppm) : 5,40 (1H, s,H-3 ); 5,87 (1H,s, H-5); 6,49 (1H,d,J=16 Hz, 

H-7); 7,38 (1H,d, J=16 Hz, H-8); 7,40 (2H, d, J = 10 Hz, H-10, 14);  7,28 (2H, t, J = 4,9 Hz, 

H-11,13); 7,24 (1H, t, J = 4,9 Hz, H-12);  3,69 (3H,s,MeO-). Spektrum 13C NMR (125 MHz, 

CDCl3) δH (ppm) : 164,0 (C-2); 88,8 (C-3),  171,2 (C-4);  101,5  (C-5);  158,6   (C-6); 118,7  

(C-7);  135,6  (C-8);  135,2  (C-9); 127,4   (C-10, C- 14);   128,9    (C-11, C-13); 129,5  (C-

12);   56,0  (C-15)   . 

 

Senyawa 2,  (4E, 6E)-1,7-difenilhepta-4,6- dien-3-on,  merupakan kristal berbentuk jarum, 

Mp 64-65. Spektrum 1H-NMR (500 MHz, CDCl3), δH (ppm) : 2,95 (2H, td, 7dan 2,5 Hz, H-1)  

2, 89 (2H,td, 7  dan 2,5 Hz, H-2); 6,24 (IH, d, 15,5 Hz , H-4); 7,29 (1H, dd, 10,5 dan 13,5, H-

5); 6,82 (1H, dd, 10,5 dan 13,5, H-6);  6,,89 (1H, d, 16 , H-7); 7,18 (1H, dd, 7, H-2’, H-6’); 

7,26 (1H, t, 7, H-3’, H-5’); 7,17 (1H, tt, 8 dan 1, H-4’); 7,42 (1H,dd, 1,5 dan 7, H-2’’, H-6’’); 

7,32 (1H, t, 7, H- 3’’, H-5’’); 7,27 (1H, tt, 1,5 dan 10 , H-4’’). Spektrum 13C NMR (125  MHz, 

CDCl3) δH (ppm) : 42,5 (C-1); 30,4 (C-2); 199,5  (C-3); 129,6 (C-4); 142,9   (C-5); 126,8  (C-

6);  141,5 (C-7);  141,40  (C-1’); 128,5 (C-2’, C-6’); 128,6 (C-3’, C-5’);  126,2 (C-4’);  136,1  

(C-1’’);   127,4 (C-2’’, C-6’’); 128,9 (C-3’’, C-5’’); 129,3 (C-4’’).  
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Senyawa (3), (E)- 5-hidroksi-1,7-difenilhept-6-en-3-on  merupakan Kristal jarum berwarna 

orange, mp 74-75 º C, Spektrum 1H-NMR (500 MHz, CDCl3), δH (ppm) : 2, 92 (2H, t, 7,5 Hz, 

H-1); 2, 80 (2H, t, 7,5 Hz, H-2); 2,72 (2H, d, 5,5 Hz, H-4); 4,74 (1H, q, 5,5 Hz, H-5); 6,18(1H, 

dd, 5,5 dan 16, Hz, H-6); 6,62 (1H, d, 16 , H-7); 7,18 (2H, d, 7,5 Hz, H-2’, H-6’); 7,28 (2H, t, 8 

Hz, H-3’, H-5’); 7,19 (1H, t, 7 Hz, H-4’). 7,36 (2H,d, 7,5 Hz, H-2’’, H-6’’); 7,31 (2H, t, 7,5 Hz, 

H-3’’, H-5’’); 7,24 (1H, t, 7 Hz , 4’’). Spektrum 13C NMR (125  MHz, CDCl3) δH (ppm) : 29,6 

(C-1); 45,3 (C-2); 210,3 (C-3); 49,4  (C-4); 68,7 (C-5); 130,2 (C-6);  130,6 (C-7); 140,8 (C-1’); 

128,4  (C-2’, C-6’); 128,7  (C-3’, C-5’); 126,4  (C-4’); 136,6  (C-1’’); 126,6 (C-2’’, C-6’’);  128,8  

(C-3’’, C-5’’); 127,9 (C-4’’). 

Hasil analisis tersebut setelah dibandingkan dengan data literature [7]. Struktur ketiga 

senyawa  ditunjukkan oleh Gambar 1. 

 

           

(1)                                          (2)                                                  (3) 

 

5,6 dehidrokawain (1)  termasuk senyawa turunan fenilpropanoid merupakan komponen 

utama yang juga diperoleh  pada  A. speciosa, juga dihasilkan dari rimpang  A. malaccencis  

A.kumatake. Senyawa (4E, 6E)-1,7-difenilhepta-4,6- dien-3-on (2) dan (E)- 5-hidroksi-1,7-

difenilhept-6-en-3-on (3) merupakan senyawa diarilheptanoid.  

 

Terhadap senyawa hasil isolasi, dilakukan uji aktivitas antibakteri terhadap  dua bakteri gram 

positif yaitu S. Aureus dan B. subtilis dan dua bakteri gram negative yaitu S.dysentriae dan 

E. Coli .Berikut  adalah data hasil uji aktivitas anti bakteri : 

 
Tabel 1. Nilai Minimum Inhibitory Concentration (MIC) 

 
 Bakteri  

 S. Aureus B. subtilis S.dysentriae E.  coli 

Senyawa  1 219,3 219,3 109,6 109,6 

Senyawa  2 190,8 95,4 95,4 95,4 

Senyawa  3 178,6 178,6 89,3 89,3 

Amosisilin  1,6 59,6 59,7 14,9 
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 Tabel 2  Nilai Minimum Bactericidal Concentration (µg/mL) (MBC) 

 
 Bakteri  

 S. Aureus  B. subtilis S.dysentriae E.  coli 

Senyawa  1 438,6 >438,6 >219,3 >219,3 

Senyawa  2 381,7 >190,8 381,7 190,8 

Senyawa  3 357,1 >357,1 178,6 178,6 

Amoxycilin  1,6 59,7 59,7 14,9 
 
 

Senyawa kelompok diarilheptan yaitu  senyawa (4E, 6E)-1,7-difenilhepta-4,6- dien-3-on  (2)  

dan (E)- 5-hidroksi-1,7-difenilhept-6-en-3-on (3)  memperlihatkan aktivitas antibakteri yang 

lebih baik dibandingkan senyawa kelompok fenilpropanoid (senyawa 1). Hal ini ditunjukkan 

oleh kemampuan menghambatnya pada rentang 190,8- 89,3 µM. Walaupun kemampuan 

membunuh bakteri tersebut diperlukan konsentrasi yang lebih tinggi. Senyawa (1)  

menunjukkan aktivitas terbaiknya terhadap bakteri gram negative yaitu S.dysentriae dan   E.  

coli dengan MIC 109,6 µM. Kecenderungan yang sama ditunjukan oleh senyawa  3 yaitu 

aktivitas terbaiknya ditunjukkan terhadap bakteri gram negatif dengan MIC 89,3. µM. 

Adapun senyawa 2 menunjukan aktivitas terhadap bakteri gram positif B. Subtilis dan bakteri 

gram negative S.dysentriae dan   E.  coli dengan MIC 95,4 µM .Adanya gugus hidroksil pada 

senyawa (E)- 5-hidroksi-1,7-difenilhept-6-en-3-on (3)   dapat meningkatkan aktivitas 

terhadap bakteri gram negative. Meskipun kemampuan senyawa hasil isolasi dalam 

menghambat dan membunuh bakteri masih memerlukan konsentrasi yang tinggi bila 

dibandingkan antibiotic amoksisilin. Meskipun demikian ketiga senyawa hasil isolasi 

menunjukaan kemampuan menghambat bakteri. Hal ini sejalan dengan penggunaan 

rimpang alpinia untuk pengobatan  oleh masyarakat di Cina dan Thailan [8] Ketiga senyawa 

hasil isolasi memberikan harapan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut melalui reaksi 

transformasi sehingga diharapkan  dapat meningkatkan aktivitas dan dapat dijadikan 

sumber senyawa yang bersifat antibakteri. 

 
4.Simpulan 

Dari biji Alpinia malaccensis telah berhasil diisolasi tiga senyawa dari  ekstrak aseton A. 

malaccensis yaitu 5,6 dehidrokawain (1) yang merupakan senyawa fenilpropanoid, dan dua 

senyawa diarilheptan yaitu (4E, 6E)-1,7-difenilhepta-4,6- dien-3-on (2) dan (E)- 5-hidroksi-

1,7-difenilhept-6-en-3-on (3). Ketiga senyawa menunjukan aktivitas antibakteri dengan 

rentang  MIC 219,3 – 89,3 µM 
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